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- PEMIKIRAN FILSAFAT POLITIK AIL-FARABI DAN IBNU BAJJAH

A, Negara Utama

Islam merupakan agama Universal yang memberikan pe-
doman setiap aspek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya
Juga aspek kehidupan bernegara., Khusus mengenai kehidupan
bernegara, Islam memberikan pedoman dengan amat global, ha
nya diajarkan prinsip-prinsipnya guna memberi kesempatan
bagi interprestasi dan perkembangan masyarakatnya, sesuai
dengan kebutuhan hidup yang senantiasa berkembang, Déngan
demikian, pemikiran-pemikiran dalam bidang kehidupan poli-
tik memperoleh ruang gerak yang sangat luas,

Dalam kehidupan bernegara antara al-Farabi dan Ibnu

Bajjah memiliki persamasn dan perbedaan, terutama penda -
patnya tentang negara utama, Adapun pendapat al-Farabi ten
tang negafa utama adalah tidak ubahnya sebagai susunan tu-
buh manusia yang sehat dan sempurna, Masing-masing anggo -
tanya berusshe dan bekerja untuk menyempurnaksn dan meme -
lihara segala hidup bersama. Sebzgaimazna halnya tubuh ma -
nusia dan kesanggupannya, diaztas semuanya ada suatu anggo-
ta yang merupekan kepala seluruh anggota : hati, demikian
dengan negera, mesing-masing rakyatnya mempunyai tugas: dan

kKepandaian ysng berbeda-beda, yang dipimpin oleh seorang

pemimpin negara., Sedangkan yang lainnyz membuatnya dalam
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berbagai kedudukan.

Negera uteme depst juge dikatakan sebagai - sebuah
negara model yang mewujudkan segala keutamaan hidup atas
desar Ketuhanan Yang Maha Esa. Negara utema digambarkan se
bpagai hasilsuatu proses, sejak dari masyarakat non modern,
primitif, kemudian memasuki tahap peralihen dan  akhiraya
sempai ketahap ‘:emetangan.2

Kalau sudah tercipta suatu kerjaszma yang baik an -
tara rakyat dan pimpinan rakyat, maka akan diperoleh suatu
kebehagiéan dan kemakmuran didalam suatu negara tersebut;
Adapun kebahagiaan yang dimaksud disini, adalah jika jiwa
manusia menjadi sempurna didalam kehidipannya, dimana ia
membutuhkan: apapun eksistensinya, Kepada suatu materi; ia
merasa cukup dengan apa yang dimiXikinya. |

Kebshagisan zdalah teme sentral ilmu politik al=Fa-
rabi, Tema ini menentukan sifat, ruang lingkup, fungsi dan
tujuan ilmu politiknya. Kebshagiaan hakiki menurut al-Fa -
rabil hanya dapat diceri melalui kebajiken dan kebaikan dan
serta hzl-hal yang luhur{mulia), seperti halnya,kesehetan,
Kehormatan dan kesenangan, serta menanamksn dan memberikan

bimbingan pada masyareket zkhlak yang baik.j
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Sedangkan pendapat Ibnu Bajjah mengenal negara uta-
ma adalsh bahwa ia lebih menekankan pada masyarakat = .dan
warga negaranya,dimana apabila mesyarakat dalam suatu ne -
gara sudsh merasekan kebahagiasan, ketentraman, serta .pe-
nindasan, maka Ibnu Bajjah dapet mengatakan bahwa negara
tersebut adslah negara utama. Dengan demikien negara utama
adalah negara yang benar-benar sempurna tanpa ada kekura -
ngan dalsm suatu negara tersebut karena negare itu sudah
Merasakan kKebshagiaan didzlam hidupnya.4

Dari latar belakang di atas, menunjukkan bahwa pen-
dapat antars keduanya mengenal negara utama hampir sama ,
yang penting negara yang mampu menciptakan kebahagiaan dan
kemakmuran bagi masyarakat(warga negaranja) dan - meéndapat
ampunan Tuhan adalah merupakan syarat yang tepat dalam ne-
gara utama. Dengen demikian, antara al-Farabi dan Ibnu Baj
jah lebih menekankan kebehagiasan dan ketentraman dalam su-
atu negara utama, hal ini tidak dapat dicapai dengan ada -
nya kerjasama yang baik antara warga negara dan pimpinan

negara.

B. Politik Kenegaraan

to

esungguhnya, tujuan yang dikehendaki Alleh dengan

menurunkan agamas-agama adalah untuk menegakkan . kebenaran

4 Ahmad baudy, Kulish Filsafat Islam,Bulan Binteng,
Cet.II1I,Jakarta, 1992,BIm. T40.




dsn mencegah permusuhan dlantara mznusia. laka tujuan
vang paling mendasar bagl semua agama samawi adalah mengu
Kuhkan adanya keadilan sosial karenanya, mendirikan sebu-
ah negara merupakan bagian dari sjaran agama, untuk men -
Capai salah, satu tujuen yaitu keadilen sosial tadi, de-
ngan menggunakan kekuatan politik. Di samping mimbar-mim
bar dakwah dan tablik-tablik umum maupun Khusus yang se -
lalu kerje sama dengan kekuatan politik, Kegara diartikan
sebagai salah sztu alat untuk meneruskan seruan agama,
Negara hendaknya berjuang untuk menegakkan agama dan me -
nyebarkan tujuaannya melalui berbagai tingkat pendidikan
dan pengajaran.Negara juga mendenganrkan pendspat umum
dan wakil-wakil masyarakat dalam segele situasi dan kon -
disi, dengan menjaga setiap nuansa kehidupan manusia.

Manusia adalzah makhluk sosial dan tidek dapat ber
kembang moril kecuali delem ikatan negara. Maka, . setiap
negara harus memiliki seorang pemimpin agar segala urusan
mesyarakat depat berjalan dengan teratur. Segalanya . -"itu
tidek mungkin terlakssna melainken adanya seorsng pemim -
pin didelam masyarakat itu, sehingga segals perbedaen pen
dapat, perpecahan dapat diatasi dan terciptanya kesdilan-
sosial.

pemimpin adalah pengkel utama dan penyebab pertama
dari pada kegistan, proses ateu kesediaan untuk merubah

pandangan atau sikap {(mental fisik) dari pada  kelompok



orang -orang baik dalam hubungan organisasi formal maupun
informal.5

Dzlam sistem al-Ferabi dan Ibnu Bajjah, konstitusi
harus disusun oleh kepala negara yang telah disamaken o=
leh al-Ferabi dengan seorang Nabi atau filesof.Ibnu Baj -
jah tidak menyebutkan secara terperinci identitas ini, a-
ken tetapi secara tidak langsung dia sangat setuju dengan
pendepat al-Farabi. Hal itu ditegasken dengan menyatakan,
bahwa menusia tidak aken memcapal kesempurnaan kecualil
lewat yang di bawa oleh para rasul dariTuhan Yang #+ _Maha
Tinggi (yaitu hukum Tuhan). Mereka mengikuti petunjuk Tu-
han, tidak akan sesat, oleh karena itu sdalah lancang bi-
la mengatakan bahwa Ibnu Bajjah mengabaikan .-edukafifnya
bagl manusia sebagal warga negara.6

Nah, deri sini antzra al-Farabi dan Ibnu Bajjah

sependapat bahwa seorang pemimpin haruslash seorang nabi
atau filosof, yang merenungken kebenaran abadi, Jadi me-
nerima pengetahuan langsung dari penyinsran akal fa'al,
Berdasarkan itu ia memerintah.saecara absolut, tidak -usah

berunding dengen bawahan, mereka itu hanya menyebut pe -

5 Bk, Imam Munawir, Azagz-zzaz Kepemimpinan dalam -
IslamyPT, Usaha Nasional, Cet,I, Surabayzs, 1998. hlm.13.
—— I

© MM, Syarif, Para Filosof Muslim,PT. Mizsn.Cet, V
Jakarta, 1994. hlm. 166-167.
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rintanhnya.

Oleh sebab itu, Islem mengajarken behwa  manusia
diciptakan Allah sebagal pengemban amanat, diantara ama-
nat Allah yang dibebankan kepada manusia ielah egar me -
makmurkan kehidupan dibumi, Karena amanat mulianya manu-
sia pengemban amznat Allah, maka manusia diberi keduduk-
an sebagei mensjer bumi (kholifatullgzh, wakil  Allah di
bumi). Ade dua macam kekuasaan yang diberiken Allah
kepada manusié yaitu : kekuasasn yeng bersifat umum dari
kekuasean yang bersifat khusus, sedangkan kekuasaan yang
bersifat umum adslah kekuasezan untuk memakmurkan kehidu-
pan dibumi, kekuasaan khusus adalah kekuzsaan dalam pe -
merintahan negara. Kekuasaan dalam pemerintehan negara
dapat diberikan kepada negera-negarz dan daspat pula di
berikan kepasda individu-individu. Kekuasazn yang diberi-
kan kepada individu berupa pemimpin negara yang dapat
melindunci kepentingan-kepentingan masyarakst,

Maka .denganadanys- Nabi.atau :filsafat sebagai pe -

mimpdin suatu negara den mendidik manusia agar memiliki

—

akhlek yeng mulia depet terleksenz sehinggs terciptanya
suaitu negara yang baik, aman, makmur dan sejahters serta

mencepai kebahagiean yang ebadi.

Dalam - hel ini al-Fersbi.mensmbshkan apnabila ti-

P

JWN. Bakker.Sy, Sejersh Filsafst Dalam Islem,FT
Yayssan Kenisius, Cet.I, Yogy=karta, 1978. hlm.37.




dak ada seorang nabi atau filosaf, meka harus ada seorang
yang memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin, Adpun syarat
tersebut adalah kepzsla negara harus serba sempurna, seca-
ra moril, intelektual dan fisik, Ia mencintai kebenaran ,
kKeadilan berani mengambil keputusan tepat, tak ~~tergoyah
oleh emas,perak dan milik duniswi, jauh dari . kesemangan
jasmani, apabila berbskat panglima perang. Apabila tidak-
ada figur seperti tersebut di atas mska, al-Farabi membe-
rikan zlternatif dari idealisnys yang lain yaitu bisa di
gantikan dengan sistem presedium.8

Sedangkan sistem presedium adalah pemimpin terting
gi suatu badan yang terdiri atas beberapa orang yang ber-
kedudukan sama, seperti Soveit tertinggi, badan pemegang,
pelaksana kekuasaan eksekutif di Uni Soveit, di ¢ _samping
dewan menteri yeng dikuasai oleh presiden, Adapun . .Ibnu
Bajjah tidak memberikan syarat khusus untuk menjadi pemim
pin, yang terpenting dapet memimpin suatu negara dan ma -
syarakat dengan baik, dengsn demikian dapat terwujut su-
atu negara yang makmur dan bahagia,

Persamaan delam politik kenegzsraan yang lain adalzh
Ibnu Bajjah menulis sebuah risslah kecil mengenai pemerin-

tahan dewan negara dan pemerintahan negara kota, sebagai-

Muhammad Azhar, Filsafat Politik(perbandingan an-
tasra Islam dan Barat), PT. Raja Grafindo Persada, Cet.1 .
Jakarts, 1996, hlm., 179,




mana yang dijelasken dalam buku "Ilmu kalam Filsafat dan
Tasawuf" karya Abuddin Nata bahwé'lbnu Bajjah sangat me-
nyetujui teori politiknya al-Farabi yang membagi negara
sempurna dan tidak sempurna, dia juga tidak menyetujui
al-Farabi yeng berpendapal bahwa individu yang c<berbeda
dari sebuah bengsa memiliki watek yang berbeda pula, se-
begeimana dari mereke ada yang memerintah den sebagian
yang lain lebih suke diperintah,

Tetapi Ibnu Bz jjah memberikan tambahan kepada pen
dapat ai—Farabi ketika ia memaksakan pendepatnya yang
mengatakan manusia yang memerintah secara sendiri itu
haruslah selalu berada lebih tinggi' dari orang-orang la-
in yang diperintah dalam hesl tertentu, meskipun menghinQ
dari deri orang-orang lain itu sendiri tidak diinginkan,
namun hal itu diperlukan untuk mencepal kesempurnaan.10

Jadi, politik sl-Farabi menyelidiki berbagai tin-
dakan dan cara hidup, kecenderungan manusia, moral dan
keadaan karskter yang menetukan tindakan dan carz hidup
ini, tujuen yasng mengerah pada tindakan den care hidup
itu dilskuken dan bagaimana seherusnya Keberadesan mereka
pada manusia, politiknya juga membedskan tujuan - tujuan
yang didugs, demikian meskipun sebenarnya buken atas
dasar uraian ini, cengsan demikian politik al-Fsrabi ber-

hubungan dengan ruang lingkup yang sengat luas mencakup

defﬁg'gbu@diﬁmﬂata, Ilmu Kelsm, Filsefat dan tasawuf
PT. Raja Grafindo, Persasde, Jakarta, Cet, II, 1995, hlm,
106.

10 1pid, hlm. 106.




manusia dan masyarakat manusia. Sedangkan Ibnu Bajjeh, dia
sependepat dengan apa yang dikatakan oleh al-Farabi karena
kebanyakan dari pemikirannya mengensi politik dapat dipe -
ngaruhi dari al-Farabi bashkan, mendapat kehormatan  besar
ditangan Ibnu Bajjah, terbukti hampir sebagian pendapatnya
mengenal politik sema dengan epanyang dikateken oleh al -
Farabi hanya Ibnu Bsjjah lebih menekankan individu masya -
rakat delam suatu negara,

Dari fenomena diatas, terlihat bahwa pemikiran ke -
dua tokoh tersebut (a2l-Ferabi dan Ibnu Bajjah) mengenai
politik lebih cenderung pada suatu negara yang dipimpin o-
leh seorang raja. jadi, negara tersebut memekai sistem ke-
rajaen, karena setiep tindekan, ucapan dan perintah seo -
rang pemimpin harus dilsksanaken bahwe hanya ( masyarakat)
sehingga masyarakat tersebut harus‘tunduk dengan perkataan
seorang raja (kepala negzsra),

C. Tentang Masyarakat

Pemikiran al-Farebi dan Ibnu Bajjah tentang masya -
rakat memiliki persepsi yang sema yzitu bahwa keduanya ber
pendapat masyarakat adalah mahkluk sosial yang secara la -
hiriyah ia harus hidup dalam masyaraz;at.“1 Telah  menjadi
kodrat alam bahwa manusia itu sejak dahulu kala hidup ber-

Sama dengan manusia lain dalsm suatu kelompok, dalam ke

""" thmad Daudy, Toc.Cit, hlm. 107



lompok itulah mereka berjuang mempertahenkan hidupnya.

Pads mulanya, kelompok manusiz itu mempertahanken hi -
dupnya dengan mengadakan pemburuan, sehingga mereka selalu
berpinda-pinda tempat kemudian dengan perkembangan perada -
ban mereka mulai menetap den mempertahankan hidupnya dengan
bercocok tanam, dari sinileh kehidupan bermasyarakat dimu -
lai, yang memiliki polah-polsh perbuatan atau polah -poiah
pemikiran yang dspat dimengerti maknasnya oleh setiap anggo-
ta masyarakat itu,

Nemun, dari persamaan pendspat kedua tokoh tersebut
ada juga perbedaannya dimana, menurut al-Farabi sifat keis-
timewaan antara lain : adalah homosocious (suka  bergaul),
ini merupakan salah satu dorongan terwﬁjudnya suatu masya -
rakat, Manusia berkumpul satu dengan yang lainnya untuk
saling memenuhi kebutuhan hidup merekes, manusia tidak mung-
kin memperoleh seluruh keperlusn hidupnys kecuali .- .dengan
berkumpul antara satu dengen yeng leinnya. Keperluan hidup
manusia antara lain berupa mekanan, pakaian dan perumehan,
Karena itu pada tingkat pertama manusia yang telah berkum -

pul itu memerlukan empat jenis manusia : Petani, pembuat

D

rumzh, Penenun kain dan Tukang sepaxu.1L
Kemudian, masyaraket itu semakin msju dan ramai, ke-

butuhan hidupnyapun bertambah, Mereka memerlukan tambahan

2 pbdul Qedir Djaelani, Op.Cit, hlm. 2.



empat macam manusia lagi : yaitu tukeng kayu, tukang besi,
pedagang besar dan pedagang eceran. Dengan lengkepnya je -
nis manusia seperti tersebut diatas masyarakat i mencapai
tingkatan yang sempurna, ysitu masyarskat kota, Setiap o -
Tang dalam masyarakat kota harus menyadari perlunya kerja
Sama ygng teratur, Masing-masing harus berdiri ditempatnya
masing-masing bekerja dan menghasilkan sesuatu menurut
kepandaiannya, Dengan kesadaran yang dihasilkannya adalah
untuk memenuhi kebutuhan kawan-kawennya didalam masyarakat
mereka akan memperoleh imbalan yang dibutuhkan, Kerja sama
dengan anggota masyarakat dalem memenuhi kebutuhan masing-
masing adalah syarat mutlak untuk kebahagiszan masyarakat
yang bersangkutan.13

Dengan demikian manusis sebagai mahkluk sosial ti -
dek dapat hidup menyendiri atau secara individu karena ti-
dak depat berdiri sendiri tanpa adanya bantuan dari orang
lain, Oleh karena itu, diperlukan kerjasama yang baik an -
tara sesama menusia dalam suatu kelompok yang disebut de -
ngan mesyarakat, Namun, adakalanya manusia harus hidup
menyendirl dari suatu masyarakat, kalzu dzlam suatu masya-
rakat tidak baik atau ruszak,

Karena menusia adaleh mahkluk yang mempunyzi sifat

tengah antara sifzat ketuhanan dan sifzat kehewanan adalah

13 1pid, him. 2.



baik jika manusia sedspat mungkin menempuh jalan ketuhanan
dan hzl itu tidak mungkin ditempuh, bisa dicapai kecuali,
dengan hidup menyendiri, Seperti pendapat Ibnu Bajjah yang
mengatakan bahwa jika masyarakat tidak baik maska seseorang
harus menyepiihidup didalam menara gading, merenungkan ber
bagai ilmu teoristis, Karena dengan cara begitu dapat ber-

14 Tetapi Ibnu Bajjah juga me -

hubungan dengan akal fa'al.
nasehati agar seceorang menemul masyarakainya hanya bebe -
rapa kesempatan tertengu dalam wektu sebentar saja dan dia
juga harus pinda kenegara-negara tempat ia memperoleh ilmu
pengetahuan, perpindahan itu harus dilakukan dibawah hukum
hukum ilmu politik, Sebab épabila manusia memperhatikan
sésuatu déngan seksama atau memikirkan segela yeng tampak
Aberbeda disekelilingnya atau apasaja yang terdengar dise -
luruh pelosok bumi ini, niscaya akan menemukan, Bahwa pen-
dapat saling pengaruh dan saling berksitan pada seluruh
yang maujud dibumi ini akan diperoleh pula, bahwa setiap
tindakan, sistem dan peraturan selalu saja merupakan sebab
atau bentuk cpersturan, walaupun pada zekhirnya tidak tam -
pak keterkaitannya.15

Ibnu Bajjah juga menjelasken bshwa masyarskat manu-

sia itulah yang mengalahken perseorangan dan melumpuhkan

1% Ibrahim Madkor, Filsafat Islam {metode dan pene-

Is
rapan) PT. Reja Grafindo Persada, Cev, 111, Jakarta, 1993,
Abdul Ghofar Aziz, Islam Politik Pro dan XKontra,
PT, Postel Risdane, Cet.,I, Jakerta, 1992, hlm. 229,




kemampuan - kemampuan berpikir, serta menghalang-halangi da

ri kesempurnasn melalui keburukan-keburukan yeng membanjiri

dan keinginan-keinginan yang deras. Jadi, seseorang dapat
mencapai tingkat kemulyaan setinggi-tingginya melalui pikir
an depat menguasai perbuaten-perbuatan seseorang yang me -
ngabdikan diri untuk memperolehnya.16

Selanjutnya dalam Risalatul-Ittishal Ibnu Bajjah mem
bagi menusia dslam tiga golongan, yang telah dikutif. oleh

Ahmad Fuad al-Ahweni dalam bukunya Filsafat Islam Yaitu :

1., Kaum awam (al-Jumhur), depat menjangkau gambaran yang ma
suk akal lewat penglihatannya pada alam nyata atau ke =
tergantungannya pada alam wujud.

2. Kaum Khawss atau kaum cendikiawan (an-Nadzar), berhubung
an dengan soal-soal yang masuk akal lebih dulu, barulah
kemudian mereka berhubungen dengan zlam nyeta,

3, Kaum yang bahagia, jumlahnya amat sedikit ialah: mereka
yang berhubungan langsung dengan segala yang masuk akal,
mereke adalah orang-oreng yeng dapat melihat segzla se =
suatu dengan jiwa (rohaninya).17

Dari kXenyatean yvang ada, walaupun menusia hidup me -
nyendiri, namun pada skhirnye nanti akan kembali kepada

masyarakat juga, guna hidup berkelompok dan bekerjasazma Sa=

= Ahmad Hznafi, Penyusun Filsafat Islam, PT, Bulan
Bintang, Cet, V, Jekarta, 1991, him, 158,

"1 pnmad Fued al-Anhwani, Filsafat Islem, PT. Pustaka
Firdaus, Cet, III, Jakarta, 1995, him. 101.




ling membantu satu dengan yang lain dan ini sudah menjadi
sifat manusia yang slemi sejak lahir yaitu membutuhkan
orang lain,

Plato dalem "Republika" nya, yang menjelaskan ten-
teng keadaan suatu negera, hubungannys antara rakyst dan
penguasanya, dirujuk oleh al-Farabi daleam pemikiran kefil
safatan etika dan ilmu politiknya,

Ilmu politik dan etika dipaheminya sebagai suatu
perluasan atau perkembangan metafisika atau sebagal mani-
‘festasinya yang tertinggi yaitu t:f::ologi,“3 yeng melukis -
kan organik manusia delam hubungen dengan tuhsn dan -alam
semeste dan dengan sesame manusia, ceperti yeng diwujud -
kan delam Kkepercayzan Islam, Pemikiren kefilsafatan al-Fa
rabi tentang politik ini, ditegesskennys dalem uraian‘' "Ne-

geri Utama" nya 'Wm\z—'g)l‘yjFy(;‘é)\qa(ﬁ-iabédiu arau a2h -
141 madinatil f3zilan). Ia menguraikan behwe negars ter. -
baik adsleh negara yang dikepalai oleh seorang rasul. Te-
tapi kerena mass resul telah berlslu, meka ada negeri ter
baik kelas dua yang dikepalai oleh seorang filosof.19 al-

Farabi berpendapat bshwa tidek semuz warga negsra mampu

den dapat menjadi kepala negara. Menurutnya kepalz negara

1By w2 2 = : i f I tal
Ylajid ¥Fekhry, Sejereh Filssfet Islam,Pustake Ja-
ya,Bulen Bintang, 1986. hlm.175.
19 -

Harun jesutiqn, ;gl?m’@i§inﬂeg Dari Legela f8 -
2,Bulan Bintang, Jakarts,1974, hlm, 105,




diada ken lebih dshulu baru kemudian rakyatnya.?OUntuk itu
al-Farabi memberikan beberapa syrat kepada calon -pemimpin
negara yang diharsfkan mempunyal kuwalitaes yang luhur yang
ada dua belss syarat.

4l1-Farabi menginginkan suatu tatanan negars, dimana
semua wargsnye mempunyai etika kenegaraan yang baik . terpus
ji vang diharapkan dapa} memperkuat negara demi memperta -
hankan keadilan. Dan keadilan ini baru dapet dilsksanaken,
bila delam kemenangan.21 Sebagaimana Plato yang menempat -
kan kebe jikan dan kebaiken tertinggi dalam kehidupan berne
gara, sehingga negera ideal baginya adelah sustu "komuni -

tas etikelm, 22

Didalam negara idealnya berkomunites etikal
tersebut, mengharuskan setiap warga negara bertanggung ja-
wab untuk saling mengisi, saling menuksr Jjasa, saling mem
perhatiken dan saling .rnembangun.?3 Sementara zl-Farabi mem
bshasnys dengen mengibaratkan dengen tubuh manusiz yang u-
tuh dan sehet, yang semua organ dan anggota badannya be -
kerja sama sesuai dengsn tugasnya mesing-masing, yang ter-
koordinasi oleh orgen pokok yang berperan csebagai penentu,

pelaksanz lancarnya kesempurnaan hidup tubuh tersebut., Or-

gan tubuh yang dimaksud adalag jantung sebagel organ pokok

«

ang bekerja samz dengan orgen tubuh lainnye,

20 . C s - : .
Munswir Syadjeli MA, 1slam dan Tats llegara !
Sejersh dan Pemikiran, UI. Press, Jakartes, 1990 élm.

21 poerwantena dkk, Seluk Beluk Filsafat Islam,Rema-
ja Rosdes Karys, Bandung, 1993,nlm, 140,

22 J.H, Raper Th, Ph,D,,Filsafat Politik Platz,Raja-
wali Pers, .Jzska rta, 1991,hlm, 59.

23

iV

Munawir Sysdjeli, Op.Cit, hlm.53.




D. Persamaan dan Perbedaan Filsafat Politik

1. Perszmaan secara ringkas kedua tokoh tersebut sdalah :

e

?, Perbedaan secera ringkes deri dua tokokh adaleh :

2.

Negara utama menurut 2l-Farabi dan Ibnu Bajjeh zsda -
lzh negars yang msmpu menciptekan kKebshagiean dan

1

kemakmursn warge negarsnys den mendepaet ampunsn Tuhan

Seorang pemimpin negsra adeleh nedbi atau filosof,

Adany

A

masysrakat sempurna dan tidak .sempurna.

r +

ebahegiaan, kemekmuran den perdam

ot
V]

ian untuk kepen-
tingan raliyat adalah tujuan negara.

Politik al-Farabi menekankan pengaturan negara (‘tek-
nis masyarakat).

Sedangkan Ibnu Bz jjah menekankan pada mesyarakat dan
penduduk,

"Penyedirian" dilakukan seseorang untuk menghinderi-
masyarskat yang jelek {sebush alternatif),

Menurut Ibnu Bajjeh tidsk zdanya identitas atau Sya-
rat tertentu bagi seorzeng kepzla negars.

Adenys syarat tertentu atau kuwalitss yang luhur ba-

gl

0

eorain

0Q

kepale negasra, menurut zl-Farabi.



